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SUMMARY

AYU FITRIANI. The Use of Moringa Leaf Flour (Moringa oleifera, L) in
Different Feed Formulation for Kissing Gourami (Helostoma temminckii)
(Supervised by MOHAMAD AMIN and YULISMAN).

Feed is a very important component for the cultivation process. The raw
materials that are used in the production for making fish feeds must have
nutritional value in accordance with the fish being cultivated, easily obtained
continuously, and at relatively cheap price. Moringa leaves can be included as
plant material that can be used as a source of protein in artificial feeds. The
purpose of this study is to determine the percentages of the use of Moringa as the
best in different feed formulation for kissing gourami. This study used a
completely randomized design (CRD) that consisted of five treatments and three
replications. PO (0% moringa leaf flour; 30% soy flour; 10% tapioca flour; 10%
bran), P1 (5% moringa leaf flour; 25% soy flour; 10% tapioca flour; 10% bran),
P2 (10% moringa leaf flour; 20% soy flour; 8% tapioca flour; 12% bran), P3
(15% moringa leaf flour; 15% soy flour; 6% tapioca flour; 14% bran), P4 (20%
moringa leaf flour; 10% soy flour; 4% tapioca flour; 16% bran). The results
showed that P4 is the best result, with kissing gourami weight growth of 0.77 g,
length growth of 0.35 cm, feed efficiency of 17.04%, protein efficiency ratio of
0.47, and survival of 100%. The rearing water quality of fish measured during the
study was the temperature ranged from 25.4-29.3°C, pH ranged from 6.6-7.3, and
dissolved oxygen ranged from 3.11-4.69 mg L™
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RINGKASAN

AYU FITRIANI. Penggunaan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera, Lam)
dalam Formulasi Pakan yang Berbeda untuk lkan Tambakan (Helostoma
temminckii) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan YULISMAN).

Pakan termasuk komponen yang sangat penting bagi proses budidaya.
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan harus memiliki kandungan
nutrisi yang sesuai dengan ikan yang dibudidayakan, mudah diperoleh secara
terus-menerus, dan harganya yang relatif murah. Daun kelor termasuk bahan
nabati yang dapat dimanfaatkan untuk sumber protein pada pakan buatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase penggunaan tepung daun
kelor yang terbaik dalam formulasi pakan yang berbeda untuk ikan tambakan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
lima perlakuan dan tiga ulangan. PO (0% tepung daun kelor; 30% tepung kedelai;
10% tepung tapioka; 10% dedak), P1 (5% tepung daun kelor; 25% tepung kedelai;
10% tepung tapioka; 10% dedak), P2 (10% tepung daun kelor; 20% tepung
kedelai; 8% tepung tapioka; 12% dedak), P3 (15% tepung daun kelor; 15% tepung
kedelai; 6% tepung tapioka; 14% dedak), P4 (20% tepung daun kelor; 10% tepung
kedelai; 4% tepung tapioka; 16% dedak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P4
merupakan hasil terbaik yaitu dengan pertumbuhan bobot ikan tambakan sebesar
0,77 g, pertumbuhan panjang 0,35 cm, efisiensi pakan sebesar 17,04%, rasio
efisiensi protein sebesar 0,47, dan kelangsungan hidup 100%. Kualitas air
pemeliharaan yang terukur selama penelitian yaitu suhu berkisar 25,4-29,3°C, pH
belrkisar 6,6-7,3, dan oksigen terlarut selama pemeliharaan berkisar 3,11-4,69 mg
L.

Kata kunci: ikan tambakan, pakan, tepung daun kelor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang berasal dari daerah tropis, tepatnya di Asia Tenggara (Ahmad, 2016).
Menurut Lisna (2016), ikan tambakan memiliki cita rasa daging yang gurih dan
digemari oleh masyarakat, sehingga nelayan cenderung mengeksploitasi dalam
jumlah yang besar. Dengan demikian, perlu dilakukan kegiatan budidaya untuk
menyediakan ikan tambakan yang berkelanjutan.

Usaha membudidayakan ikan secara intensif maupun semi intensif, faktor
yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ikan adalah pakan. Pakan termasuk
komponen yang sangat penting bagi proses budidaya. Pakan yang mengandung
nilai gizi yang cukup, dapat membantu pertumbuhan ikan yang optimal. Bahan
baku yang digunakan dalam pembuatan pakan harus memiliki kandungan nutrisi
yang sesuai dengan ikan yang dibudidayakan, mudah diperoleh secara terus-
menerus, dan harganya yang relatif murah (Basir dan Nursyahran, 2018).
Pemilihan bahan baku pakan harus memperhatikan kandungan nutrisi, satu
diantaranya adalah protein. Sumber protein bagi ikan dapat diperoleh dari bahan
nabati maupun hewani (Devani dan Basriati, 2015).

Daun kelor (Moringa oleifera, L) termasuk bahan nabati yang dapat
dimanfaatkan untuk sumber protein pada pakan buatan, hal ini karena kandungan
zat gizi yang dimilikinya cukup lengkap (Astiyani et al., 2020). Daun kelor dalam
bentuk tepung mengandung protein sebesar 27,1%, serat kasar 19,21% dan lemak
2,3% (Aida et al., 2020). Menurut Anti et al. (2018), daun kelor cukup tersedia
sepanjang tahun dan menjadi bahan baku pakan alternatif yang relatif murah.

Beberapa penelitian dengan penggunaan tepung daun kelor dalam formulasi
pakan sudah pernah dilakukan pada beberapa jenis ikan. Berdasarkan hasil
penelitian Basir dan Nursyahran (2018), penambahan tepung daun kelor sebanyak
20% merupakan perlakuan terbaik dalam pakan buatan ikan nila. Penambahan
fermentasi tepung daun kelor dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh ikan gurami
sebanyak 15% (Kurniawan et al., 2019). Penelitian Aida et al. (2020),

1 Universitas Sriwijaya



penggunaan tepung daun kelor terfermentasi dapat mensubstitusi tepung kedelai
sebesar 20% dalam formulasi pakan benih ikan bawal. Penambahan tepung daun
kelor pada pakan komersial sebanyak 7% menghasilkan pertumbuhan yang baik
untuk ikan nila (Astiyani et al., 2020).

Pada umumnya, ikan tambakan sudah dapat memanfaatkan pakan buatan.
Hasil penelitian Ahmad (2016), ikan tambakan yang diberi pakan buatan dengan
dosis sebesar 5% menghasilkan pertumbuhan yang baik, yaitu sebesar 17 g,
konversi pakan sebesar 1,19 dan kelangsungan hidup sebesar 100% selama
pemeliharaan 60 hari. Berdasarkan Fahri et al. (2014), pemberian silase jeroan
ikan nila sebagai formulasi pakan benih ikan biawan (Helostoma temminckii)
maksimal 30%, menghasilkan pertumbuhan harian sebesar 1,13%, efisiensi pakan
23,78% dan kelangsungan hidup 100% selama 50 hari pemeliharaan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, penggunaan tepung daun
kelor dalam formulasi pakan berbeda pada setiap ikan, dan ikan tambakan sudah
mampu merespons pakan buatan yang diberikan. Sampai saat ini informasi terkait
penggunaan tepung daun kelor dalam formulasi pakan untuk ikan tambakan
belum ada. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
persentase penggunaan tepung daun kelor yang terbaik dalam formulasi pakan
ikan tambakan.

1.2. Rumusan Masalah

Komponen utama yang menunjang keberlanjutan usaha budidaya ikan
adalah pakan. Bahan baku pakan yang relatif mahal dapat berdampak pada biaya
produksi. Bahan baku tertentu harus diteliti sebagai sumber protein dalam
komposisi pakan ikan. Daun kelor merupakan salah satu bahan nabati yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan. Zat nutrisi yang terkandung dalam
daun kelor cukup baik, seperti protein kasar 26,43%, serat kasar 23,57%, lemak
kasar 2,23%, abu 6,77%, serta Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 52,25%.
Protein kasar yang terdapat pada daun kelor cukup tinggi sehingga baik untuk
pakan ternak atau campuran penyusun complete feed (Sumadi et al., 2017).

Tepung kedelai merupakan sumber protein utama dalam komposisi pakan
ikan yang berasal dari komponen nabati. Menurut Anugraha et al. (2014), hasil
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analisis proksimat (% bobot kering) tepung kedelai mengandung protein 33,16%,
lemak 21,66%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 35,05%, serat kasar 4,9%,
dan abu 5,22%. Terkait informasi nutrien tersebut, diduga tepung daun kelor dapat
dijadikan sebagai sumber protein nabati dalam komposisi pakan yang
mempengaruhi pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan budidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui persentase penggunaan
tepung daun kelor yang terbaik dalam formulasi pakan yang berbeda untuk ikan
tambakan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi untuk

pembudidaya ikan tambakan dan untuk diaplikasikan.
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